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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata'Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De




Zal

zet (dengan titik di atas)

Ra

Er

tik di bawah)

o Nun En
3 Wau We
° Ha Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Ye

Vi



2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

i=a i

hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

-

ditulis  mar’atun jamilah

Ta marbut ti dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dah ditulis fatimah
kan dengan ufyang
diberi tanda syadda
Contoh:
C) ditulis rabbana
S ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

gyl ditulis asy-syamsu

da A ditulis
3 dud)

Kata sandang i iyah” ditransliterasikan

sesuai dengan , yaitu bunyi /I/ diikuti terpis

dan dihubu engan tanda sempang.

Contoh:

ditulis al-qamar

ditulis al-badi’

ditulis al-jalal

rada di awal kata tidak ditranslit

ngah kata atau itu

f1l.

Cigal ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Asrori 2025, Kontekstualisasi Tidur Perspektif Al-Qur’an (Studi
Komparatif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al Maraghi) Skripsi Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH."Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Arif Chasanul Muna, Le, M.A

Kata Kunci : Al-Qur’an, Tidur

Tidur yang disebutkan dalam Al-Qur’an pada literatur bahasa Arab yang
beragam memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tidak hanya terjadi pada
penyebutan katanya saja, namun para mufassir dalam menafsirkan kata yang
bermakna tidur juga mengalami perbedaan pada penafsiran mereka. Penelitan
terkait tidur menarik dikaji lebih mendalam karena urgensi tidur sendiri sangat
besar dan antara term satu dengan term lainnya memiliki konsep yang berbeda
seperti “Nu’ass” yang diartikan sebagai konsep tidur yang menentramkan
berbeda dengan “Yahja’uun” yang memiliki konsep tidur pada malam hari yang
disertai dengan ibadah.

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah pada skripsi ini adalah 1)
Bagaimana Perbandingan penafsiran makna tidur dalam kitab tafsir Al Munir
dan kitab Tafsir Al Maraghi?2) bagaimana konsep tidur perspektif Al-Qur’an.
adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 1) memahami perbandingan penafsiran
makna tidur-dalam kitab tafsir Al-munir dan kitab tafsir Al-Maraghi. 2)
Mengetahui konsep tidur perspektif Al-Qur’an

Adapun metode yang. digunakan yaitu metode komparatif. Selain itu,
penulis_menggunakanjenispenelitian library research. Sumber  data yang
digunakan ada dua, yaitu sumber data primer (berupa kitab tafsir Al-Munir dan
tafsir Al-Maraght) dan sumber data sekunder (berupajurnal, buku, maupun tugas
akhir). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan lima langkah pertama,
menghimpun data Pustaka, kedua, mengklasifikasi buku-buku, ketiga, mengutip
penafsiran-penafsiran ayat tidur, keempat, melakukan cross-check, kelima,
mengelompokkan data penafsiran. Metode Analisis yang digunakan yaitu
Analisis isi (content Analysis).

hasil penelitian skripsin ini adalah dari 7 term tidur dalam Al-Qur’an
terdapat 3 term kata yang dikaji lebih mendalam oleh penulis yaitu, ustal, O s2agn,
dan 258, Pemilihan term-term berikut mengacu pada kitab Figh Al-Lughoh
karya Ats-Tsa’labi. Hasil analisis perbandingan penafsiran penelitian ini ada tiga
yaitu tidur ringan, tidur cukup, dan tidur panjang. Dari tiga hasil analisis dapat
dipahami menjadi tiga konsep tidur. Pertama, tidur sebagai bentuk pemulihan.
Kedua, urgensi manajemen waktu dimana tidur dan ibadah. Ketiga, Tidur
sebagai tanda kebesaran Allah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Tidur yang disebutkan<dalam Al-Qur’an pada literatur bahasa Arab
yang beragam memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tidak hanya terjadi pada
penyebutan katanya saja, namun para mufassir dalam menafsirkan kata yang
bermakna tidur juga mengalami perbedaan pada penafsiran mereka. Penelitan
terkait tidur menarik dikaji lebih mendalam karena urgensi tidur sendiri sangat
besar. Sesegrang yang kualitas tidurnya tidak baik dalam'menjalakan aktifitas
kehidupan ' sehari-harinya kurang maksimal. Sebaliknya, jika seseorang
mempunyal kualitas tidur yang baik dalam menjalankan aktifitasnya akan lebih
baik dan maksimal.

Dalam kitab Mu jam al-Mufahras Li alfadzil Qur’an Kata yang berarti
tidur dari akar kata lafad -~ ditemukan lima derivasi kata dengan tiga macam
bentuk, yaitu; a5 tiga kali disebutkan dan s\ dua kali disebutkan. Sedangkan
penelusuran kata tidur dengan term o<\= ditemukan pada dua tempat dalam Al-
Qur’an tepatnya pada Qs. Al-Anfal ayat 11 dan Qs. Ali Imran ayat 154. Term
yangsberarti-tidur selanjutnya —lw, didalam Al-Qur’an termyinisdisebutkan dua
kali yakni“pada Qs. Al-furgon Ayat 25 dan' An-Naba® ayat 9. Kemudian tidur
ditelusuri dari term kata $5dua kali disebutkan dalam Al-Qur’an, Pertama pada
Qs. Al-Kahfi ayat 18" menggunakan kata 2%, dan kedua pada Qs. Yasin ayat 52
dengan kata L8 ., Terakhir tidur dari term kata ¢s=>e ditemukan dalam surah

Az-Zariyat ayat 17. 1

! Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-fazhil Al-Qur’an Al-
Karim. (Penerbit Darulkutub Al-Misriy 2008).
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Dari uraian dicatas terkait tidur ketertarikan penulis untuk mengkaji
lebih dalam merujuk pada Qs. Al-Anfal ayat 11, Qs. Az-Zariyat ayat 17, dan Al-
Kahfi ayat 18. Pemilihan term-term berikut mengacu pada kitab Figh Al-Lughoh
karya Ats-Tsa’labi yang mengurutkan tidur dengan beberapa tingkatan.
beberapa term tidur yang terdapat di Kitab tersebut antara lain, permulaan tidur

yaitu ) yang merupakan fase tidur yang terjadi oleh manusia ketika akan
tidur (mengantuk)« Fase selanjutnya . yaitu kantuk,yang sangat singkat.
Kemudian memasuki fase berikutnya . keadaan dimana bercampurnya rasa

kantuk dimata. Selanjutnya S dan 2.3 merupakan fase seseorang berada

diantara tertidur dan terjaga. Berikutnya (2 yaitu tidur yang masih dapat

mendengar perkataan dari anggota pendengaran seseorang yang tidur. Kemudian

-LeY! yaitu tidur ringan. Selanjutnya , ;1,2 , <53 dan gl~¢3 fase ini merupakan
fase tidur seseorang yang sebentar lebih lama dibandingkang sLeV). Berikutnya
>s3 0\ tidur ini seperti yang dilakukan oleh Ashabul Kahfi pada surat Al-Kahfi ayat

18 yaitu tidur yang Panjang atau lama. Kemudian fase ss=-4/, ¢ s>41, dan g 41 yaitu

tidur yang sangat nyenyak hiasanya ditandai dengan mendengkur. Dan fase yang

terakhir adalah =4l keadaan tidur seseorang yang sangat nyenyak benar-benar

dalam keadaan terlelap.?

Selain itu agar pembahasan tidak terlalu melebar namun tetap relevan.
Hal ini cocok dengan kajian yang akan dilakukan dimana penulis akan
mengkonsep tidur yang termaktub dalam al-Qur’an pada kehidupan modern.
Untuk menguraikan makna-makna tafsir dari term-term diatas penulis

menggunakan dua kitab tafsir yaitu; Tafsir al-Munir karya tafsir yang dikarang

2 Abu Mansur At-Tsa’labi, Figh al-Lughah. (Maktabah Asriyah.beirut Cet.2 Juz 1,2000),
him 205



olen Wahbah Az-Zuhaili dan Kitab Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthofa
al-Maraghi. Jadi fokus pembahasan pada penelitian ini adalah kitab Tafsir al
Munir karya tafsir yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili dan Tafsir al-Maraghi karya
Ahmad Musthofa al-Maraghi. Dua Kitab tafsir ini merupakan tafsir yang
masyhur dan banyak digunakan‘di berbagai perguruan tinggi islam pada bidang
tafsir. Kedua kitab tafsir ini ditulis oleh dua ulama yang cerdas dan tidak hanya
mengusai ilmu tafsir namun juga menguasai ilmu fikihy tata bahasa arab, akidah,

dan lain sebagaiannya.

Pertama, Tafsir Al-Munir karya tafsir yang ditulis olen Wahbah Az-
Zuhaili, kitab tafsir ini terbilang rinci yang menyebutkan Asbabunnuzul hingga
aplikatif fikih dalam kehidupan Sehari-hari, Kedua, Tafsir Al Maraghi karya
Ahmad Musthofa al Maraghi, Tafsir al Maraghi di dalam menafsirkan Ayat-ayat
Al-Qur’an hampir Sama dengan Tafsir al Munir di dalam sistematis pembahasan
ayat Al-Qur’an. Kendati kedua Tafsir ini hampir sama, terdapat perbedaan yang
mempengaruhi penafsiran dua kitab tersebut, dimana corak penafsiran tafsir al
Munir yang dipengaruhi latar belakang keilmuan pengarang yang condong
terhadap ilmuhukum.Islam dan filsafat Islam. Berbeda-halnyadengan tafsirAl-
Maraght yang menggunakan corak Al-Adabi Al-ljtima’i yang lebih modern
dimana corak tersebut mengacu pada Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.*
Dari dua kitab tafsir ini terdapat beberapa perbedaan dalam menafsirkan makna

tidur yang dapat digunakan untuk mengatahui makna-makna tidur itu sendiri.
Penafsiran tidur pada surah Al-Anfal ayat 11 misalnya,
) K% Caliy 4 35Ekd 1 lad o2 K6 B 4 Dl i i Y

3 Mokhammad Sukron “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan
Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami.” (Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Kemanusiaan, 2(1),2018), him 261-274.

4 Fithrotin (2018). “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa Al Maraghi
Dalam Kitab Tafsir Al Maraghi”. Al Furgan: Jurnal llmu Al Quran Dan Tafsir, 1(2), him 107-120.



Pada ayat tersebut terdapat lafadz &3, Dalam kitab al Maraghi
Ahmad Musthofa Al-Maraghi bahwa (=il adalah kendurnya indra dan saraf-
saraf kepala yang dilanjutkan dengan tidur. Mengantuk tersebut hanya
melemahkan kesadaran saja, bukansilang sama sekali. Kemudian al Maraghi
menafsirkan ayat tersebut bahwasanya rasa kantuk yang Allah berikan kepada
kaum muslim untuk menghilangkan rasa takut dalam perang badr yang
disebabkan perbedaan’jumlah kaum muslimin-dengan,kaum kafir yang sangat
menyolok.> Al Maraghi juga mengutip hadist dari“lmam Baihagi yang dalam
kitabnya ad-Dalail diriwayatkan oleh sayidina Ali r.a, yang menjelaskan bahwa
kantuk yang terjadi pada pertempuran itu dapat mencegah rasa takut.

Dikarenakan, kantuk itu seperti lupa dan lali akan marabahaya.

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya Al Munir dalam menjelaskan
ayat tersebut hampir sama dengan yang dijelaskan oleh Al Maraghi, hanya saja
beliau lebih detail dan lugas dengan mengambil pendaapat Imam al-Mawardi
yang menjelaskan bahwa pengertian dari nikmat Allah yang berupa tidur pada
malam itu’terdaapat dua maksud. Pertama, Allah SWT menguatkan kaum
muslimin pada-malam hari agar pada siang harinya_dapat berperang. Kedua,
Allah' SWT memberikan rasa aman dengan hilangnya rasa takut dari hati mereka,
seperti halnya seseorang yang merasa aman akan dapat tidur, sementara

seseorang yang merasa takut tidak dapat tidur. °

Dalam prakteknya diera kontemporer seperti saat ini tidur banyak
macamnya dengan waktu yang berbeda-beda. Seperti seseorang yang bekerja
sehari penuh, ataupun mahasiswa dan para siswa yang belajar dengan
pembelajaran full day school, mereka mempunyai beragam tidur dengan waktu
yang berbeda. Hal ini bisa berakibat pada kualitas tidurnya yang dikarenakan
keletihan baik secara fisik maupun psikisnya. Kualitas tidur merupakan adanya

kemampuan tidur seseorang bukan dalam segi lamanya tidur melainkan sesuai

5 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi. Jilid 9,( Penerhit CV.
Tohaputra, Semarang, 1986), HIm 336

® Wahbah Zuhaili, “Tafsir al Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al Manhaj”, Jilid 5,
Terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk.,(Cet.l, Jakarta: Gema Insan,2013 ), hal. 248, Pdf.



dengan kebutuhannya sebagai istirahat. Dampak yang terjadi dari akibat masalah
kualitas tidur dapat berupa susah tidur, tidur tidak tenang, bangun tidur lebih

awal, dan terkadang terbangun di pertengan malam.’

Dari beberapa tahapantidur sendiri muncul permasalahan tidur di
Indonesia yang dapat dilihat dari hasil“kajiansmendalam terhadap tidur pada
tahun 2013 oleh perusahaan penelitian global Taylor Nelson Sofrens (TNS)
mengenai indikator‘pola hidup sehat yang menunjukkansy bahwa masyarakat di
Indonesia setiap harinya memiliki masa tidur selama tujuh sampai delapan
jam dan hanya dapat tercapai selama enam hingga tujuh jam saja disebabkan
banyaknya aktifitas yang dilakukan.® Dengan demikian kita dapat mengetahui
tahapan tidur yang mayoritas dilakukan di Indonesia kemudian dapat diketahui
tahapan tidur yang paling relevan bagi masyarakat di Indonesia yang merujuk
pada Al-Qur’an sebagai sumber hukum sekaligus pedoman umat manusia

tentunya mengatur akan hal tidur yang paling efektif dan efisien.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik membahas mengenai tidur
lebih dalam lagi dalam Al-Qur’an karena dalam tidur antara term yang satu
dengan term yang lainnya.memiliki konsep yang berbeda seperti halnya Nu ‘ass
yang..diartikan._sebagal. konsep tidur yang smenentramkan.berbeda dengan
Yahja'uun yang diartikan sebagai konsep tidur pada‘malam hari yang disertai
dengan ibadah. Kemudian: penelitian ini diberikan judul KONSEP TIDUR
PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al Munir dan
Kitab Tafsir Al Maraghi).

" Miranie Safaringga & Reo Prasetyo Herpandika, “Hubungan antara kebugaran jasmani
dengan kualitas tidur ”. (Sportif, 4(2),2018), him 235-247.

8 Vian Hanes Andreastya, “Hubungan Fenomena Problematika Pola Tidur Dengan Kualitas
Pembelajaran di MA Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang”. (Al Ta'dib: Jurnal Iimu
Pendidikan, 10(2),2020), him 142-158.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa rumusan masalah yang

dijadikan kajian pada pembahasan skripsi kali ini diantaranya

1. Bagaimana penafsiran makna.tidur dalam kitab tafsir Al Munir
dan kitab Tafsir Al Maraghi?
2. Bagaimana konsep tidur perspektif Al-Qur’an?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Memahami penafsiran makna tidur dalam Kitab\tafsir Al Munir
dan kitab Tafsir Al Maraghi
2. Mengetahui konsep tidur perspektif Al-Qur’an
Manfaat penelitian ini adalah sebagai penambah wawasan
khazanah kajian Al-Qur’an dan tafsir. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan ‘lebih dalam bagi
masyarakat pada umunya dan khususnya bagi mahasiswa prodi llmu
Al-Qur’an dan tafsir mengenai tidur yang menurut Al-Qur’an

berdasarkan dua kitab tafsir Al Maraghi dan tafsir Al Munir.

D..Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan
1. Analisis Teoritis
a. Makna Tidur
Semua ciptaan Allah yang hidup pasti-merasakan dua keadaan,
tidur dan terjaga. Sangat berbeda keadaan tidur dan terjaga.
Seseorang yang tidur mereka terhubung dengan dengan alam
semesta, lain halnya dengan seseorang yang terjaga mereka
terhubung dengan alam dunia. Seseorang sang tidur terlihat seperti
orang yang meninggal, namun detak jantungnya aktif, paru-parunya
bernafas, posisinya berubah-ubah dari posisi satu keposisi yang lain.
Akan tetapi mereka tidak merasakan akan hal itu, bahkan mereka
tidak merasakan berjalanya waktu, mereka berada di dimensi waktu

yang berbeda. waktu yang mereka rasakan adalah waktu geografis.



Tidak hanya itu seseorang yang tidur juga tidak merasakan tempat
mereka berada. Kesimpulanya orang yang tidur tidak merasakan
keadaan tempat dan waktu.®

Tidur dalam perspektif, Al-Qur'an dapat dipahami melalui
beberapa ayat mengajarkan pentingnya tidur sebagai bagian dari
fitrah manusia dan sebagai” sarana, untuk istirahat. Al-Qur'an
menyebutkan bahwa Allah SWT menciptakan tidur sebagai bagian
dari fitrah manusia untuk istirahat dan pemulihan tubuh. Allah
berfirman dalam Surah Ar-Rum [30:23], "Dan di antara tanda-tanda
kebesaran-Nya ialah tidurmu pada waktu malam dan siang hari dan
usahamu mencari dari Sebagian karunia-Nya. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

berpikir."

b. Fase Tidur dipandang dari perspektif usia

Pada usia satu dan hingga beberapa hari setelah' kelahirn bayi
menghabiskan lebih dari duapuluh jam untukstidur. Ketika usia tiga
bulan, bayi tidak bangun pada malam hari kecualt sakit. - Bayi tidur
selamadua belas jam ketika mencapal umurienam bulan. Aktivitas
tidur anak usia sepuluh sampai dua puluh tahun tidak sama disemua
tempat, ‘berbeda beda dan bervariasi’ sesuai dengan tradisi dan
masyakat. Di eropa utara dan amerika utara, misalnya, anak remaja
tidak tidur siang. Sementa itu, kebiasaan tidur siang merupakan hal
umum di negara negara kawasan meditarania afrika utara dan
amerika utara dan amerika tengah. Orang tua cenderung tidur pada
siang hari. Menurut sebuah penelitian ilmiah tentang tidur bagi
lansia di universitas Zurich swiss, 60% dari lansia (usia antara 60-83

tahun) tidur siang lebih dari dua jam setiap hari.*® Meningkatnya jam

® Ahmad Syaugi Ibrahim “Kitab rahasia tidur: menurut Al-Qur’an, sunah nabi dan sains
modern” (Turos Pustaka, 2018) him 26
10 Op.cit., h. 36-38



tidur siang hari mengakibatakan berkurangnya jam tidur dimalam
hari. Semakin bertambah tua usia seeseorang, maka perlahan dia

akan mulai mengalami insomnia.

c. Tidur Perspektif Psikologi
Tidur dipandang dari aspek psikologi melibatkan berbagai proses
mental dan<emosional yang terjadi saat.seseorang tidur. Beberapa
pandangan dari perspektif psikologi tentang tidur meliputi:
1. Pemulihan Mental dan Fisik
Tidur merupakan proses penting untuk pemulihan fisik
dan mental. Selama tidur, tubuh memperbaiki dan memperbarui
Jaringan, serta mengkonsolidasikan ingatan dan pengalaman
yang telah terjadi sepanjang hari. Aspek ini mirip dengan konsep
dalam psikologi bahwa tidur adalah waktu yang penting untuk
kesehatan mental dan emosional yang optimal.
2. Pengaruh Terhadap Mood dan Kesejahteraan Emosional
Kualitas tidur yang baik berhubungan erat dengan
kesejahteraan emosional seseorang. Ketikatidur terganggu atau
tidak mencukupi, dapat berdampak negatif terhadap mood,
kemampuan untuk mengatur/emosi, danrkonsentrasi. Psikologi
menganggap tidur sebagal faktor' penting dalam menjaga
keseimbangan psikologis seseorang.
3. Gangguan Tidur dan Implikasinya
Gangguan tidur seperti insomnia, sleep apnea, atau
parasomnia (gangguan perilaku saat tidur) merupakan bidang
studi dalam psikologi Klinis. Gangguan tidur ini tidak hanya
mempengaruhi kualitas hidup seseorang secara fisik, tetapi juga
dapat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologisnya.
Dalam keseluruhan, pandangan psikologi terhadap tidur
meliputi banyak aspek yang mencakup pemulihan fisik dan mental,



pengaruh terhadap kesejahteraan emosional, studi tentang mimpi,
dan penanganan gangguan tidur untuk mendukung kesehatan

holistik individu.!
d. Tafsir Mugaran

Tafsir mugaran atau komparatif wadalah pendekatan untuk
membandingkan dan menganalisis ayat ataustema Al-Qur'an dengan
menggunakan berbagai tafsir dari ulama dan ahli tafsir yang berbeda.
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang pesan-pesan Al-Qur'an. Poin-poin
penting dari tafsir mugaran menggunakan berbagai Sumber,
memperhatikan konteks sejarah dan budaya, penekanan pada kesamaan
dan perbedaan tujuan akhirnya pemahaman yang holistik dan
komprehensif, keterbukaan terhadap penafsiran yang beragam.!?
Dengan menggunakan pendekatan tafsir komparatif, para ulama dan
peneliti dapat memperdalam pengertian mereka tentang pesan-pesan
Al-Qur'an secara komprehensif, sesuai dengan kebutuhan zaman dan

konteks yang berbeda-beda.

2..Penelitian yang Relevan

Skripsi yang 'ditulis oleh Nida Amalia dengan judul “Tidur

Perspektif Al-Qur’any(Studi Komparatif Kitab Tafsir Al Jawahi Fi tafsir Al-
qur’an Al Karim-karya Tantawi Jauhari, Al-Our’an dan Tafsirnya Karya
Kemntrian Agama, dan Tafsir Al Misbah Karya Quraish Shihab)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tantawi Jauhari, Kementerian Agama dan
Quraish Shihab menafsirkan QS. Surat Al-Kahfi ayat 18, semoga Allah
menjelaskan keadaan pemuda Ashabul Kahfi ketika sedang tidur. Mereka

tampak terjaga padahal sebenarnya sedang tidur, jadi QS. Ayat 47 Surat Al-

1 Lalu Muhammad Saleh, Syamsiar S. Russeng, & Tadjuddin I., Manajemen stres kerja

(sebuah kajian keselamatan dan kesehatan kerja dari aspek psikologis pada ATC). (Deepublish,

2020)

2 Anandita Yahya, Kadar M. Yusuf, & Alwizar, Metode Tafsir (al-Tafsir al-Tahlili, al-

Ijmali, al-Mugaran dan al-Mawdu’i). (Palapa,2022) 10(1).
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Furgan dan ayat 23 Surat Ar-Rum artinya Allah menciptakan malam untuk
istirahat dan siang untuk mencari rezeki, dalam QS. Tafsir ketiga dari Az-
Zumar ayat 42 artinya Allah memisahkan ruh dari raga dan melepaskan
hubungan antara keduanya (pikiran, dan raga) pada saat tidur, baik lahir
maupun batin.Dan dalam QS. Tafsir Adz-Dzariyat yang ketiga maksudnya
ayat ini menjelaskan tentang ciri-cirr-orangshaleh, yaitu tidur malamnya
sangat sedikit karena 1a menghabiskan waktunya untuk beribadah. Jadi
persamaan ketiga mufassir tersebut adalah Allah menjadikan malam untuk
istirahat dan siang untuk mencari rezeki, namun perbedaan, kecilnya adalah
tidur disamakan dengan kematian karena seseorang tidak sadar ketika tidur.
Saat ini cenderung relevan bagi mereka yang memanfaatkan malam untuk
beristirahat, karena tidur malam sudah menjadi tradisi sejak zaman dahulu.
karena pada malam hari manusia cenderung tidak melakukan aktivitas
berlebihan.*?

Kemudian skripsi Syamsinar dari UIN Alauiddin Makassar yang
berjudul *“Pola Tidur Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili Terhadap QS. Al-
Furqan [25]: 47)” jenis penelitian yang digunakan yaitu library research
atau penelitian Pustaka. Pengumpulan data® dilakukan dengan cara
mengambil Kkutipan-kutpan yang relevan juga menganalisisnya secara
mendalam dari literatur sumber yang representatif. penelitian skripsi ini
membahasa pola-pola.tidur dalam Al:Qur’an yang dikaji dengan metode
tahlili dari surah al-Furgan ayat 47. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hakikat, wujud, manfaat tidur dalam surat al-Furgan ayat 47.
Hasilnya penelitian ini mengungkap hakikat tidur (an-naum) adalah
istirahat, keadaan terhentinya tubuh dan kesadaran (biasanya penutupan
mata) tenang dan hening. Kata yang sinonim dengan tidur adalah kata
an'nuas (mengantuk), as-sinah (tidur ringan) dan ar-ruqud (tidur), 2) Bentuk

tidurnya adalah a) lail (malam) periode dari matahari terbenam sampai fajar

13 Nida Amalia, “Tidur Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Jawahir
Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Kéarim Karya Tantawi Jadhari, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Karya Kementrian
Agama, Dan Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”(2021).
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b) nahar (siang) matahari terbit hingga terbenam. 3) Manfaat tidur malam
adalah meningkatkan kapasitas otak, menjaga kesehatan jantung, mencegah
kanker dan mengurangi stres dan depresi.'* Manfaat tidur siang adalah:
memperpanjang umur, membuat badan lebih sejuk, membuat badan lebih
aktif dan memperkuat dan meningkatkan daya ingat. Mempertahankan
jumlah tidur yang cukup akan menghasilkanytidur yang berkualitas sesuai
dengan petunjukAllah dan Rasul-Nya.

Kajian jurnal lImu Al-Qur’an dan Tafsirberjudul “Penafsiran Ayat-
Ayat Tidur Sebagai Kematian Kecil Dalam Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib”
yang di kaji oleh Muh. Fatihuddin. Kajian ini menghasilkan pengertian
Tidur adalah aktivitas yang begitu penting bagi kehidupan manusia, tidur
sendiri adalah keadaan dimana jiwa ditopang oleh Tuhan dan dipulihkan
ketika dia bangun dan memiliki penampilan yang mematikan yang jiwanya
sama-sama dirawat oleh Tuhan. Dalam Alquran, ada ayat yang mengatakan
bahwa tidur disamakan dengan kematian dalam banyak hal. Kali ini kita
membahas tidur sebagai kematian kecil dalam sudut pandang Al-Quran
dengan menggunakan analisa Fakhruddin  al-Razi. Kitab Al-
Ghaib.ditemukan dua ayat oleh penulis yang coeok dengan penelitian , yaitu
ayat 60 Surat al-An‘am, dan ayat 42 Sudrat az-Zumar. Danftidur juga
merupakan keadaan di mana Allah SWIT menjaga ruh orang yang sedang
tidur dan kembali ketika ia terbangun.*®

Selanjutnya  disertasi Hanii’am Mariia = “Perspektif Al-Qur’an
Tentang Dampak Pola Tidur Terhadap Kesehatan Manusia”. Penelitian ini
didasarkan pada mayoritas orang yang mengganggu pola tidur. Banyak
orang berasumsi demikian yang penting tidur minimal 8 jam per hari.
Sebenarnya, kualitas tidur jauh lebih penting daripada jumlah jam atau
durasi tidur. Penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian

kepustakawanan (library Research) adalah penelitian dengan sumber data

14 Syamsinar, “Pola Tidur Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tafsir Tahlili QS. Al-
Furgan/25: 47)”. (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2016).

15 Muh. Fatihuddin, “Penafsiran Ayat-Ayat Tidur Sebagai Kematian Kecil Dalam Kitab
Tafsir Mafatih Al-Ghaib ”.( Al-Misykah: Jurnal Studi Al-qur'an dan Tafsir, 3(1),2023) 82-106.
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diambil dari bahan pustaka seperti buku, majalah dan literatur lainnya
berhubungan dengan objek penelitian. Hasil penelitian ini, Al-Qur'an
mendefinisikan kata tidur dengan maknanya bermacam-macam, yaitu

sebagai tanda kekuasaan Alla yang bisa dilakukan siang dan malam

dengan kemaslahatan ma di dunia. Waktu tidur yang baik
adalah tidur malam d erta durasi tidur atau Jumlah

tidur yang dib ergantung factor yang

mempengar.

Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili.

Peneli i berbeda dengan penelitian lainnya dalam

yakni penelitian ini penulis fokus pada enam istil

az-Zu
alKah

dalam

at 42, ar-Rum ayat 23, al-Furgan ayat 4 nfal ayat 11,

18, azd-Dzariyat ayat 17 dan al-Isra [17]: 7 ode penelitian

itian ini berupa penelitian perpusta (Libr search), yaitu

subje litian dan benda-benda tersebut semuanya al dari bahan

penulis

Ilah-istilah tidur yang
|: 47, ar-Rum [30]: 23,
al-Kahfi [18]: 18, al-Anfal [8]: 11, adz-Dzariyat [51]: 17 dan al-Isra [17]:
79. Dan relevansi tidur dalam perspektif Al-Quran mengenai tafsir al-Munir
oleh Wahbah Zuhaili. Pertama, tidur adalah tanda kekuasaan Tuhan. Kedua,
tidur sebagai kematian sebentar. Ketiga, tidur sebagai istirahat. Keempat,
tidur malam dan siang hari, Kelima, tidur sebagai berkah. Keenam, posisi
tubuh saat tidur. Ketujuh, jangan tidur berlebihan.’

16 Hanii’am Mariia Perspektif Al-Qur’an Tentang Dampak Pola Tidur Terhadap
Kesehatan Manusia (Doctoral dissertation, IAIN KUDUS, 2022).

7 Ichwan Ma’rifatullah, Tidur Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Munir Karya
Wahbah Az-Zuhaili (Doctoral dissertation, Universitas PTIQ Jakarta, 2023).
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas
yaitu sama-sama meneliti tentang tidur, sedangkan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu dari segi jenis peneltian tafsir
yang menggunakan metode mugarin pada kitab tafsir Al-Munir dan Al-
Maraghi. sedangkan untuk ayat-ayatyAl-Qur’an yang diteliti sendiri

sebagian ada yang sama sebagian lain‘berbeda dengan penelitian di atas.

E. Kerangka Berfikir
1

Definisi tidur
dipandang dari
berbagai aspek

2

Avyat-ayat terkait
dengan tidur

Ry ;

. )
Penafsiran Ayat- 4 Komparasi penafsiran ayat- h
ayat ter.kalt Tldf” ayat terkait tidur pada kitab
pada leab tafsir i tafsir Al-Munir dan Al-
Al-Munir dan Al- Maraghi kemudian dihasilkan
Maraghi i
\_ ) sebuah konsep tidur

- J

Kerangka penelitian ini dapat dilihat dari alur di atas yang dimulai
dari definisi tidur sipandang dari berbagai aspek sampai komparasi penafsiran
ayat-ayat tidur.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan cara library research
(penelitian kepustakaan) yaitu sebuah rangkaian kegiatan yang berkaitan
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langsung dengan cara-cara penghimpunan literatur pustaka.® Penelitian Pustaka
dilakukan dengan cara menggali informasi dan data melalui jurnal, buku, dan
sumber bacaan yang terkait dengan judul seperti halnya majalah, surat kabar dan
berbagai literatur bahan dokumentasi lainya.

Adapun pendekatans yang digunakan didalam penelitian ini
mengunakan pendekatans kualitatif interpretatif.'® sedangkan pendekatan
inkualitatif interpretatif yaitu pendekatan yang berawal dari upaya sebagai
pencarian penjelasan terhadap beberapa kejadian  sosial, atau budaya yang
berdasarkan pada pendapat dan pengalaman seseorang, pada kajian kepustakaan
sebjeknya yaitu literatur-literatur kepustakaan.

2. Sumber Data

a. Data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang berupa
dua kitab tafsir al-Munir karya syekh Dr. Wahbah Az-Zuhailli dan kitab
tafsir al Maraghi karya Ahmad Musthofa al Maraghi yang menafsirkan pada
term tidur yang dibatasi pada tiga term vyaitu, Nu'ass, Yahja uun, dan
Ruquud, yang masing-masing berada pada surah Al-Anfal Ayat 11, Az-
Zariyyat Ayat 17, dan Al-Kahfi Ayat 18.
b. Data Sekunder
Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung penelitian
baik berupa jurnal, buku, karya ilmiah yang pembahasannya masih sesuai
dengan judul penelitian dan berupa data yang orisinil dan valid, tidak hanya
itu data sekunder juga diperoleh dari web, media elektronik seperti televisi,
maupun majalah dan surat kabar.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan jenis penelitian

dan sumber data kurang lebih ada beberapa cara, antara lain:

18 Mestika Zed “Metode penelitian kepustakaan.” (Yayasan Pustaka obor Indonesia, 2023)
him. 3

19 M. R. Pahleviannur, et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif.” (Pradina Pustaka, 2022)
him. 26
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a. Menghimpun data Pustaka yang terkait dengan tidur khusunya
dari kitab tafsir Al Munir dan kitab Tafsir Al Maraghi.
b. Mengklasifikasi buku-buku yang didasarkan pada sumber data
primer dan sekunder
c. Mengutip penafsiran-penafsiran ayat tidur dari Al Maraghi dan
Wahbah Az<Zuhailt dari masing-masing kitab tafsirnya.
d. Melakukan cross-check terkait tidur menurut Al Maraghi dan
Wahbah Az-Zuhaili dari masing-masing kitab tafsirnya hingga
tingkat validitas dan realibiltas yang tinggi.
e. Mengelompokkan data penafsiran dari Al-Maraghi dan Wahbah
Zuhaili sesuai dengan sistematika penulisan.
4. Metode Analisis data
Analisis yang digunakan vyaitu Analisis isi (content Analysis)
merupakan analisis dengan mengumpulkan dan menganalisis data-data yang
terkandung dalam suatu teks, yang dapat berupa tulisan, makna gambar, simbol,
gagasan dan berbagai pesan yang dapat dikomunikasikan dan dapat
mengungkapkan pengetahuan kebahasaan.?® Sedangkan penautan pada artikel
merupakan salah satu upaya penulis untuk memudahkan pemahaman dengan
menganalisis kebenaran melalui pendapat paradulamayang kemudiah dijadikan
acuan: penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan cara berpikir deduktif dan
komparatif. Cara berpikir secara deduktif merupakan pemikiran yang berbeda
dengan fakta yang hersifat umum diteruskan dengan mengambil kesimpulan
yang sifatnya khusus.?* Sedangkan cara berpikir komparatif adalah kegiatan
berpikir dengan membandingkan objek-objek penelitian dan dapat pula selain

objek penelitian yang dijadikan sebagai pembanding dari objek itu sendiri.?

20 Amir Hamzah, “Metode penelitian kepustakaan library research kajian filosofis, teoritis
dan Aplikasi proses dan hasil” (cet ). (Penerbit PT RajaGrafindo Persada 2022), him 79

21 Mohammad Mulyadi, “Penelitian kuantitatif dan kualitatif serta pemikiran dasar
menggabungkannya”. (Jurnal studi komunikasi dan media, 15(1) 2011), him 128-137.

22 Moch. Bahak Udin Arifin, “Buku ajar metodologi penelitian pendidikan”. (Umsida
Press, 2022), him 1-143.
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G. Sistematika Pembahasan

Penilitian KONSEP TIDUR PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi
Komparatif Kitab Tafsir Al-Munir dan Kitab Tafsir Al Maraghi) ini terbagi
menjadi beberapa bab, dan disetiap babnya akan dipaparkan dengan sistematis
pembahasan sebagai berikut.

Bab I, Meliputii‘Latar Belakang Masalahy Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Analaisis Teoritis dan Penelitian yang relevan,
Kerangka Berfikir, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab I, Berisikan Landasan Teori Konsep Tidur Persepektif Al-Qur’an,
Fase tidur dipandang dari perspektif usia kemudian tidur menurut psikologi dan
tafsir mugaron.

Bab I, Hasil penelitian Konsep Tidur perspektif Al-Qur’an (studi
komparatif Kitab tafsir Al Munir dan kitab tafsir Al Maraghi) meliputi: Profi
Mufassir dan profil kitab tafsir Al-Munir dan tafsir Al-Maraghi, penafsiran-
penafsiran ayat tentang tidur dari Tafsir Al Munir dan Tafsir Al Maraghi

Bab IV, Analisis Konsep Tidur Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif
Kitab. Tafsir.Al-Munir dan Kitab Tafsir Al Maraghi) meliputi:-Analisis.tidur
perspektif Al-Qur’an dari. penafsiran-penafsiran”ayat tentang tidur dari Al-
Maraghivdan-Wahbah Zuhaili dari Tafsir Al-Munir dansTafsirtAl-Maraghi,
Konsep dart penafsiran-penafsiran ayat tentang tidur darr Al-Maraghi dan
Wahbah Zuhaili.

Bab V, Kesimpulan data serta saran bagi pembaca guna memudahkan

memahami intiasari penelitian dan penutup dari skripsi ini.
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BAB V
A. Kesimpulan

Dapat ditarik kesimpulan dari penelitian diatas bahwasanya macam-
macam tidur didalam Al-Qur’an.erdapat 7 term kata. Dari 7 term terdapat 3
term kata yang dikaji lebih mendalam oleh penulis yaitu, us=, & s2ag, dan 2580,
Pertama, tidur ringan (&43) penafsiran kitab Al-Maraghi dan Al-Munir terkait
Nu’ass memiliki persamaan yaitu dalam pemaknaan kata Nu 'ass yang berarti
kantuk yang . dapat menentramkan atau menenangkan jiwa serta dapat
menghilangkan rasa cemas dan takut yang berlebihan. ‘Perbedaan keduanya
dalam menafsirkan kata Nu ' ass adalah dalam kitab Al-Munir dijelaskan lebih
rinci maksud nu ‘ass dibandingkan pada kitab Al-Maraghi bahwasnya kantuk
yang diberikan Allah kepada kaum muslimin bukan untuk melemahkan

sebaliknya 'kantuk ini justru sebagai istirahat untuk mengumpulkan kekuatan

agar ketikalterbangun dari tidur tubuh terasa segar. Kedua, tidur cukup (&3x5-&3)

pada ayat ini tidak ditemukan perbedaan terkait penafsiran tidur dari kata
yahja 'uun pada Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Munir. keduanya berpendapat
bahawasnya ayat ini menunjukkan tidur orang-erang yang bertagwa tidak
berlebihan_namun tetap cukup untuk memenuhi kebutuhan istirahat jasmani.
Ketiga, tidur panjang (-5.) dalam penafsiran/kata "Ruquud,” Tafsir Al-Maraghi
dan Tafsir Al-Munir memiliki perbedaan’ yang cukup signifikan. Tafsir Al-
Maraghi menekankanbahwa “Ruquud™ merujuk pada keadaan tidur yang tenang
dan damai, menunjukkan pentingnya ketenangan dalam beribadah dan berdoa.
Sebaliknya, Tafsir Al-Munir lebih menekankan aspek spiritual dari "Ruquud,"
di mana tidur dianggap sebagai bentuk ketundukan kepada Allah. Kedua tafsir
ini menunjukkan dimensi berbeda dari kata "Ruquud,” dimana tafsir Al-Maraghi
lebih fokus pada aspek fisik sedangkan tafsir Al-Munir terfokus pada aspek

spiritual.

Konsep tidur perspektif Al-Qur’an dari penelitian ini terdapat tiga

aspek. Pertama, tidur sebagai bentuk pemulihan yang memiliki peran penting
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dalam kesehatan fisik dan mental. Kedua, urgensi manajemen waktu dimana
tidur dan ibadah memiliki hubungan yang erat dalam konteks kesehatan fisik dan
spiritual, sehingga pentingya mengatur waktu tidur yang berimplikasi pada
kualitas ibadah. Ketiga, Tidur sebagal tanda kebesaran Allah tercermin Kisah
Ashabul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi ayat 18: Tidur, dalam konteks ini, menjadi
pengingat akan ketergantungan manusia kepada sang pencipta dan pentingnya

bersyukur atas anugerah-Nya.

B. Saran

1. Hendaklah kita sebagai umat islam memperhatikan‘kualitas tidur dengan
tidak tidur secara berlebihan maupun terlalu sedikit, dengan tidur yang
berkualitas dan dilakukan pada tempatnya serta memperhatikan durasi
tidur yang cukup bagi tubuh, hal ini akan membuat tubuh seimbang
sehingga ketika menjalakan ibadah seperti shalat, puasa maupun ibadah-
ibadah lainnya dapat dilakukan secara maksimal.

2. Penelitian diatas tentunnya terdapat kekurangan oleh karena itu penulis
berharap bagi para pembaca agar dapat memberikan masukan apabila
didapatizhal-hal yang mungkin tidak sesuai. Selaingituspenulissberharap
penelitian ini dapat menjadi wawasan studiilmu tafsir Al-Qur’an bagi para

pembacannya.dan penelitian tentang tidur ini masihimenarik untuk dikaji.
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